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PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH 

TAHUN 2018 
 
 

Visi dan misi Kota Kediri dijabarkan dalam tujuan dan sasaran 

strategis dan diukur dengan indikator kinerja tahunan. Dalam rangka 

mencapai target kinerja sasaran tahunan, Pemerintah Kota Kediri 

menetapkan prioritas pembangunan dengan tetap mengacu prioritas 

pembangunan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kota Kediri Tahun 2014-2019 yang sinergi dengan prioritas dan sasaran 

pembangunan nasional dan Jawa Timur.  

Tema pembangunan nasional dalam Rencana Kerja Pembangunan 

(RKP) tahun 2018 adalah “Memacu Investasi dan Infrastruktur Untuk 

Pertumbuhan dan Pemerataan” dengan prioritas pembangunan, 

sebagai berikut : 

1. Pendidikan; 

2. Kesehatan; 

3. Perumahan dan Permukiman; 

4. Pengembangan Dunia Usaha dan Pariwisata; 

5. Ketahanan Energi; 

6. Ketahanan Pangan; 

7. Penanggulangan Kemiskinan; 

8. Infrastruktur, Konektivitas dan Kemaritiman; 

9. Pembangunan Wilayah; 

10. Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan. 

  

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan nasional tahun 

2018, Pemerintah Provinsi Jawa Timur menetapkan tema RKPD Tahun 

2018 yaitu “Memacu Pembangunan Infrastruktur Dalam Rangka 

Meningkatkan Industri, Perdagangan, Efektivitas dan Efisiensi 

Pembiayaan Pembangunan di Jawa Timur”, dengan prioritas 

pembangunan yang diselaraskan dengan prioritas nasional, sebagai 

berikut : 
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Prioritas 

Nasional/Provinsi 
Program Prioritas Nasional Program Prioritas Provinsi 

Pendidikan 1. Pendidikan Vokasi 

2. Peningkatan kualitas guru 

1. Optimalisasi Pembangunan 

SMK Mini dalam menghadapi 
MEA 

2. Bosda SMK Mini 

3. Peningkatan kemampuan 

vokasional dan profesional 

Lulusan SMK 
4. Pengembangan Mutu 

Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

 

Kesehatan 1. Peningkatan Kesehatan Ibu 

dan Anak 

2. Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit 

3. Preventif dan Promotif 

(Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat) 

 

1. Pengembangan Taman 

Posyandu 

2. Pengendalian Penyakit Kusta 
3. Pengendalian HIV dan AIDS 

4. Pengendalian Penyakit TBC 

Perumahan dan 
Permukiman 

1. Penyediaan Perumahan 
Layak 

2. Air Bersih dan Sanitasi 

1. Penurunan Angka Backlog 
Perumahan 

2. Renovasi Rumah Tidak Layak 

Huni 

3. Penyediaan Air Bersih di 

daerah rawan Air 

4. Peningkatan layanan 
pengelolaan Sampah 

 

Pengembangan 

Dunia Usaha dan 

Pariwisata 

1. Pengembangan 3 Kawasan 

Pariwisata (dari 10) 

2. Pengembangan 5 Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) 
(dari 10) 

3. Pengembangan 3 Kawasan 

Industri (KI) (dari 14) 

4. Perbaikan Iklim Investasi 

dan Penciptaan Lapangan 

Kerja 
5. Peningkatan Ekspor Barang 

dan Jasa Bernilai Tambah 

Tinggi 

 

1. Peningkatan Pengembangan 

Destinasi Pariwisata 

2. Peningkatan dan 

pemantapan struktur Ruang 
3. Pengembangan Kawasan 

Agro Industri 

4. Pengembangan Industri dan 

Perdagangan 

Ketahanan Energi 1. EBT dan Konservasi Energi 

2. Pemenuhan Kebutuhan 
Energi 

Meningkatkan koordinasi dan 

pengembangan Energi Baru 
Terbarukan (EBT) sebagai 

sumber energi dan 

ketenagalistrikan 

 

Ketahanan Pangan 1. Peningkatan Produksi 

pangan 

2. Pembangunan sarana dan 
prasarana pertanian 

(termasuk irigasi) 

1. Efisiensi Mekanisme 

Pertanian 

2. Peningkatan Indeks 
Pertanaman 

3. Pembangunan Waduk/ 

Embung 

 

Penanggulangan 

Kemiskinan 

1. Jaminan dan Bantuan 

Sosial Tepat Sasaran 
2. Pemenuhan Kebutuhan 

Dasar 

3. Perluasan Akses Usaha 

Mikro, Kecil, dan Koperasi 

1. Peningkatan Pemberdayaan 

Masyarakat 
2. Pengembangan Koperasi dan 

UMKM 
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Prioritas 

Nasional/Provinsi 
Program Prioritas Nasional Program Prioritas Provinsi 

Infrastruktur, 

Konektivitas dan 
Kemaritiman 

1. Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Transportasi 
(darat, laut, udara, dan 

inter-moda) 

2. Pengembangan 

Telekomunikasi dan 

Informatika 
 

1. Pengembangan Pelabuhan di 

Wilayah Selatan Jawa Timur 
2. Pengembangan Pelabuhan 

Multipurpose 

3. Pengembangan Sistem 

Aplikasi pemerintahan 

terintegrasi 

Pembangunan 

Wilayah 

1. Pembangunan Wilayah 

Perbatasan dan Daerah 

Tertinggal 

2. Pembangunan Perdesaan  

3. Reforma Agraria 

4. Pencegahan dan 
Penanggulangan Bencana 

(a.l. Kebakaran Hutan) 

5. Percepatan Pembangunan 

Papua 

 

1. Peningkatan Kualitas dan 

Pemenuhan Kebutuhan 

Dasar di daerah tertinggal 

2. Meningkatkan responsivitas 

dalam menangani Bencana 

pada Tanggap Daruat 
Bencana di Jawa Timur 

Politik, Hukum, 
Pertahanan dan 

Keamanan 

1. Penguatan Pertahanan 
2. Stabilitas Politik dan 

Keamanan 

3. Kepastian Hukum 

4. Reformasi Birokrasi 

 

1. Peningkatan Pelayanan 
kepada Masyarakat 

2. Peningkatan Toleransi Sosial 

 

 

Isu infrastruktur menjadi tema pembangunan yang diangkat oleh 

pemerintah pusat maupun provinsi dalam rencana kerja pemerintah 

tahun 2018. Selaras dengan tema pembangunan pemerintah pusat dan 

provinsi, Pemerintah Kota Kediri menetapkan tema RKPD Tahun 2018, 

yaitu “Memantapkan Pembangunan Infrastruktur Untuk Memacu 

Pertumbuhan Ekonomi Demi Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Kota Kediri”. Tema pembangunan tersebut menggambarkan isu utama 

dalam rencana kerja pemerintah daerah tahun 2018. Dalam rangka 

mendukung prioritas pembangunan Pemerintah Pusat, Pemerintah Kota 

Kediri menyusun sinkronisasi program, sebagai berikut : 

 

PRIORITAS NASIONAL 

BELANJA LANGSUNG/ TIDAK LANGSUNG KOTA KEDIRI YANG MENDUKUNG 
PRIORITAS NASIONAL  

BELANJA LANGSUNG BELANJA TIDAK  LANGSUNG 

PENDIDIKAN Program Daerah:   

 Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
Sembilan Tahun 

Belanja Hibah Kepada Lembaga 
Pendidikan  

 Program Pendidikan Anak Usia Dini Bantuan kepada siswa SMA/SMK 

 Program Pendidikan Menengah   

 Program Manajemen Pelayanan 
Pendidikan 

  

 Program Pendidikan Non Formal   

 Program Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 
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PRIORITAS NASIONAL 

BELANJA LANGSUNG/ TIDAK LANGSUNG KOTA KEDIRI YANG MENDUKUNG 
PRIORITAS NASIONAL  

BELANJA LANGSUNG BELANJA TIDAK  LANGSUNG 

KESEHATAN Program Daerah:   

 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan Bansos melalui 4 RS Swasta (Jamkesda) 

 Program Upaya Kesehatan Masyarakat Bansos melalui 7 RS Provinsi (Jamkesda) 

 Program Pengawasan Obat dan Makanan Bansos untuk dana sharing BPJS 

 Program Promosi Kesehatan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

  

 Program Perbaikan Gizi Masyarakat   

 Program Pengembangan Lingkungan 
Sehat 

  

 Program Pencegahan dan Penanggulangan 
Penyakit Menular 

  

 Program Standarisasi Pelayanan 
Kesehatan 

  

 Program Pengadaan, Peningkatan dan 
Perbaikan Sarana dan Prasarana 
Puskesmas/ Puskemas Pembantu  

  

 Program Kemitraan Peningkatan 
Pelayanan Kesehatan 

  

 Program Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan Anak Balita 

  

 Program Peningkatan Keselamatan Ibu 
Melahirkan dan Anak 

  

 Program Pembinaan lingkungan Sosial   

 Peningkatan Kualitas dan Mutu 
Pelayanan BLUD Puskesmas 

  

    

PERUMAHAN DAN 
PEMUKIMAN 

Program Daerah:   

Program Pembangunan Saluran 
Drainase/Gorong-Gorong 

  

 Program Pembangunan 
Turap/Talud/Bronjong 

  

 Program Pengelolaan Areal Pemakaman   

 Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 

  

 Program Pengembangan Perumahan   

 Program Pengembangan Wilayah Strategis 
dan Cepat Tumbuh 

  

 Program Pengendalian Banjir   

 Program Pengendalian Pemanfaatan 
Ruang 

  

 Program Peningkatan Penerangan Jalan 
Umum 

  

 Program Rehabilitasi / Pemeliharaan 
Drainase / Gorong-Gorong 

  

 Program Pembangunan Infrastruktur 
Perdesaan 

  

     

PENGEMBANGAN DUNIA 
USAHA DAN PARIWISATA 

Program Daerah:   

Program Pembinaan Lingkungan Sosial 
Lingkup Ketenagakerjaan 

  

 Program Pembinaan Pedagang Kakilima 
dan Asongan 

  

 Program Penataan Struktur Industri   

 Program Penciptaan Iklim Usaha Yang 
Konduksif Bagi  Usaha Mikro 

  

 Program Pengembangan Destinasi 
Pariwisata 

  

 Program Pengembangan Kemitraan   

 Program Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata 
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PRIORITAS NASIONAL 

BELANJA LANGSUNG/ TIDAK LANGSUNG KOTA KEDIRI YANG MENDUKUNG 
PRIORITAS NASIONAL  

BELANJA LANGSUNG BELANJA TIDAK  LANGSUNG 

 Program Pengembangan Sentra-Sentra 
Industri Potensial 

  

 Program Peningkatan dan Pengembangan 
Ekspor 

  

 Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

  

 Program Peningkatan Iklim Investasi dan 
Realisasi Investasi 

  

 Program Peningkatan Kapasitas Iptek 
Sistem Produksi 

  

 Program Peningkatan Kemampuan 
Teknologi Industri 

  

 Program Peningkatan Kualitas dan 
Produktivitas Tenaga Kerja 

  

 Program Peningkatan Promosi dan 
Kerjasama Investasi 

  

 Program Penyiapan Potensi Sumberdaya, 
Sarana, dan Prasarana Daerah 

  

 Program Perlindungan dan 
Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan 

  

 Program Perlindungan Konsumen dan 
Pengamanan Perdagangan 

  

    

KETAHANAN ENERGI Program Daerah:   

 Kewenangan Pusat dan Provinsi   

KETAHANAN PANGAN Program Daerah:   

 Program Pengembangan dan Pengelolaan 
Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan 
Pengairan Lainnya 

  

 Program Peningkatan Ketahanan Pangan   

 Program Peningkatan Kesejahteraan 
Petani 

  

 Program Penganekaragaman Pangan dan 
Gizi 

  

 Program Peningkatan Ketahanan Pangan 
Pertanian/Perkebunan 

  

 Program Kewaspadaan Pangan dan 
Keamanan Pangan 

  

 Program Peningkatan Pemasaran Hasil 
Produk Pertanian/Perkebunan 

  

 Program Peningkatan Penerapan 
Tehnologi Pertanian/Perkebunan 

  

 Program Peningkatan Produksi 
Pertanian/Perkebunan 

  

 Program Pemberdayaan Penyuluhan 
Pertanian/Perkebunan Lapangan 

  

 Program Pengembangan Budidaya 
Perikanan 

  

 Program Pencegahan dan Penanggulangan 
Penyakit Ternak 

  

 Program Peningkatan Produksi Hasil 
Peternakan 

  

 Program Peningkatan Pemasaran  Hasil 
Produksi Peternakan 

  

     

PENANGGULANGAN 
KEMISKINAN 

Program Daerah:   

Program Pemberdayaan Fakir Miskin, 
Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan 
Penyandang Masalah Kesejahtera 

Bantuan Kelayakan Hidup bagi Warga 
Miskin 

 Program Pelayanan dan Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 

 Bansos kepada Anak Yatim  

 Program Pembinaan Anak Terlantar Bantuan untuk Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH) 
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PRIORITAS NASIONAL 

BELANJA LANGSUNG/ TIDAK LANGSUNG KOTA KEDIRI YANG MENDUKUNG 
PRIORITAS NASIONAL  

BELANJA LANGSUNG BELANJA TIDAK  LANGSUNG 

 Program Pembinaan Para Penyandang 
Cacat dan Trauma 

  

 Program Pemberdayaan Kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

  

 Program Koordinasi, Sinkronisasi, 
Fasilitasi dan Evaluasi Bidang 
Perekonomian 

  

 Program Pengembangan Industri Kecil 
dan Menengah 

  

 Program Pengembangan Koperasi dan 
Usaha Mikro 

  

 Program Pengembangan Sistem 
Pendukung Usaha Bagi Koperasi Dan 
Usaha Mikro 

  

 Program Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan Koperasi 

  

     

INFRASTRUKTUR, 
KONEKTIVITAS DAN 
KEMARITIMAN 

Program Daerah:   

Program Pembangunan Jalan dan 
Jembatan 

  

 Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan 
dan Jembatan 

  

 Program Pengelolaan dan Pengembangan 
Jaringan Data Elektronik 

  

     

PEMBANGUNAN WILAYAH Program Daerah:   

 Program Fasilitasi Pemberdayaan 
Masyarakat 

  

     

POLITIK, HUKUM, 
PERTAHANAN DAN 
KEAMANAN 

Program Daerah:   

Program Penataan Peraturan Perundang-
Undangan 

Hibah kepada Polres 

 Program Pemeliharaan Kantrantibmas 
dan Pencegahan Tindak Kriminal 

Hibah kepada KODIM 

 Program Peningkatan Keamanan dan 
Kenyamanan Lingkungan 

 

  

 

 

Selain mendukung prioritas nasional, belanja juga diarahkan 

untuk mencapai target kinerja prioritas pembangunan Kota Kediri. 

Memperhatikan target kinerja RPJMD Kota Kediri Tahun 2014-2019 yang 

telah dicapai sampai tahun 2016, target kinerja tahun 2017, sasaran 

stategis yang ingin dicapai pada tahun 2018, serta mempertimbangkan 

prioritas pembangunan Nasional maupun Provinsi Jawa Timur, 

Pemerintah Kota Kediri menetapkan prioritas pembangunan daerah 

tahun 2018, sebagai berikut : 

1. Peningkatan pelayanan pendidikan yang bermutu, merata, dan 

berkeadilan 

 Sasaran utama penyelenggaraan pendidikan adalah 

meningkatnya pemerataan, aksesibilitas dan mutu pelayanan 
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pendidikan serta meningkatnya kualitas tenaga pendidikan dan 

kependidikan. Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan 

strategi, antara lain: peningkatan akses pendidikan dasar yang 

bermutu dan terjangkau, peningkatan manajemen pendidikan, 

peningkatan kompetensi dan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan sesuai standar.  

 Strategi peningkatan akses pendidikan dasar yang bermutu 

dan terjangkau dilaksanakan melalui Program Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Pendidikan Non Formal (PNF), serta Program Wajib 

Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. Dalam rangka 

peningkatan akses terhadap pendidikan menengah dan tinggi, 

Pemerintah Kota Kediri juga memberikan bantuan kepada warga 

yang sedang menempuh pendidikan menengah, serta memberikan 

beasiswa bagi warga miskin yang menempuh pendidikan tinggi. 

  

2. Peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas, merata dan 

berkeadilan 

 Pembangunan bidang kesehatan memiliki sasaran utama 

meningkatnya derajat kesehatan dan status gizi masyarakat, serta 

meningkatnya akses, kualitas pelayanan kesehatan dan perilaku 

hidup bersih dan sehat. Strategi yang dilaksanakan untuk mencapai 

sasaran tersebut adalah melalui peningkatan akses dan cakupan  

serta mutu pelayanan kesehatan yang berkualitas yang berkualitas 

dan terjangkau bagi masyarakat, penguatan pemberdayaan 

masyarakat, kerjasama dan kemitraan dalam penyehatan lingkungan 

melalui kampanye pola hidup bersih dan sehat, peningkatan 

pelayanan kesehatan dasar, pemenuhan kuantitas dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia bidang kesehatan, dan peningkatan 

standar pelayanan rumah sakit. 

 Secara garis besar upaya peningkatan kesehatan masyarakat 

dilakukan melalui upaya promotif-preventif dan kuratif. Upaya 

promotif-preventif melalui beberapa kegiatan, antara lain: 

pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat, 

penyuluhan masyarakat tentang pola hidup sehat, pemberian 

makanan tambahan, penangulangan KEP, anemia gizi besi, GAKY, 
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kurang vitamin A, dan kekurangan zat mikro lainnya, pengawasan 

obat dan makanan, dan pencegahan dan penanggulangan penyakit 

menular. 

 Sedangkan upaya kuratif dilaksanakan dengan memberikan 

akses layanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau bagi 

masyarakat pada rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat dan 

jaringannya. Peningkatan kualitas layanan pada rumah sakit umum 

daerah dan puskesmas terus dilakukan melalui peningkatan 

manajemen dan sarana-prasarana kesehatan yang memadai. Upaya 

peningkatan kualitas tersebut didukung dengan upaya pemerataan 

akses masyarakat terhadap layanan kesehatan melalui Jaminan 

Kesehatan Daerah (Jamkesda) pada rumah sakit/ puskesmas milik 

Pemerintah Kota Kediri, Rumah Sakit Pemprov Jawa Timur ataupun 

rumah sakit lain yang bekerjasama dalam memberikan layanan 

Jamkesda bagi warga Kota Kediri. Selain itu, Pemerintah Kota Kediri 

juga memberikan jaminan kesehatan bagi warga melalui layanan 

Badan Penyelenggara Kesehatan (BPJS), sehingga diharapkan 

seluruh warga Kota Kediri dapat mengakses layanan kesehatan yang 

berkualitas. 

  

3. Peningkatan kuantitas dan kualitas infrastruktur dasar 

masyarakat 

 Pembangunan infrastruktur memiliki peranan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan memudahkan interaksi 

sosial masyarakat. Isu strategis bidang infrastruktur di Kota Kediri 

diantaranya adalah: panjang jalan dalam kondisi baik perlu 

ditingkatkan secara kontinyu; ketersediaan panjang jalan yang 

memadai untuk mengimbangi pertumbuhan pengguna jalan; jumlah 

jembatan saat masih belum memenuhi kebutuhan pengguna jalan 

sehingga terdapat titik-titik kemacetan pada beberapa jembatan; 

kuantitas dan kualitas drainase masih perlu ditingkatkan dalam 

rangka pengendalian banjir; penataan kawasan permukiman; Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) diperkirakan overload pada tahun 2018;  

penyediaan infrastruktur permukiman; sarana-prasarana fisik 

layanan publik perlu ditingkatkan; sarana-prasarana transportasi 
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masal untuk mengurangi kemacetan; penyediaan sarana-sarana 

perdagangan, pendidikan, dan kesehatan. 

 Dalam rangka mengatasi permasalahan strategis bidang 

infrastruktur, Pemerintah Kota Kediri melaksanakan program/ 

kegiatan yang fokus pada beberapa sasaran, yaitu: meningkatnya 

kinerja bidang infrastruktur jalan, jembatan, dan transportasi; 

meningkatnya fungsi drainase; meningkatnya permukiman yang 

layak;  meningkatnya sarana-prasarana pengelolaan persampahan; 

meningkatnya infrastruktur layanan publik pendidikan, rumah sakit, 

pusat kesehatan masyarakat, kelurahan, kependudukan dan catatan 

sipil, dan perdagangan. 

  

4. Peningkatan pemberdayaan dan pembangunan infrastruktur fisik 

prasarana, sosial dan ekonomi masyarakat 

 Pemberdayaan dan pembangunan infrastruktur fisik 

prasarana, sosial, dan ekonomi masyarakat bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat kelurahan sampai pada tingkatan 

Rukun Tetangga (RT). Program prioritas ini selaras dengan sembilan 

program prioritas pemerintah pusat pada nawa cita, yaitu, 

membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-

daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Dengan 

memberdayakan masyarakat pada tingkat RT diharapkan bahwa 

permasalahan dalam bidang infrastruktur, sosial, dan ekonomi yang 

dihadapi masyarakat dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat 

sasaran. 

 Program prioritas ini juga sejalan dengan semangat nasional 

dalam rangka pemberdayaan masyarakat, sebagaimana tercantum 

dalam amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah bahwa pemerintah kabupaten/kota 

diamanatkan untuk mengalokasikan anggaran dalam APBD 

kabupaten/kota untuk pembangunan sarana dan prasarana lokal 

kelurahan dan pemberdayaan masyarakat di kelurahan. 
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5. Penataan Kota yang Ramah Lingkungan dan berbasis Ekologi 

 Peningkatan jumlah penduduk, kendaraan, dan aktivitas 

ekonomi di Kota Kediri membawa konsekuensi permasalahan, 

diantaranya: makin banyaknya lingkungan kumuh; meningkatnya 

pencemaran lingkungan; dan menurunnya kualitas lingkungan. 

Kerusakan lingkungan akibat pembangunan yang tidak 

memperhatikan aspek lingkungan dapat membawa dampak jangka 

panjang yang akan mempengaruhi generasi berikutnya. Upaya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi harus diikuti dengan 

pengendalian dampak negatif terhadap lingkungan 

 Dalam rangka menata kota yang ramah lingkungan dan 

berbasis lingkungan, sebagai upaya untuk mengimbangi 

pertumbuhan ekonomi, Pemerintah Kota Kediri melaksanakan 

program/ kegiatan dengan sasaran meningkatnya luasan ruang 

terbuka hijau, optimalisasi penataan ruang wilayah, meningkatnya 

kualitas perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 

menurunnya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dengan 

pelaksanaan AMDAL, meningkatnya pengendalian dan pemantauan 

mutu sumber daya air, meningkatnya ketaatan penegakan hukum 

lingkungan, meningkatkan kualitas perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. 

  

6. Perluasan dan penciptaan lapangan pekerjaan kreatif, merata dan 

berkeadilan 

 Perluasan dan penciptaan lapangan kerja merupakan suatu 

keharusan untuk   menyerap   angkatan   kerja   baru   yang   terus  

bertambah  setiap  tahun.  Pertumbuhan ekonomi Kota Kediri yang 

relatif tinggi harus mampu menyerap angkatan kerja yang masih 

menganggur, konsekuensinya adalah bahwa angkatan kerja Kota 

Kediri harus mampu bersaing dengan angkatan kerja dari luar. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas angkatan kerja agar mampu 

bersaing atau agar dapat menciptakan lapangan usaha sendiri, 

Pemerintah Kota Kediri melaksanakan pendidikan dan pelatihan 

kerja bagi masyarakat sesuai dengan kebutuhan. 
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 Untuk mempercepat perluasan dan penciptaan lapangan 

pekerjaan, Pemerintah Kota Kediri mendorong peningkatan investasi 

di Kota Kediri dengan memberikan kemudahan dalam proses 

perijinan serta menciptakan iklim usaha yang kondusif. Peningkatan 

investasi tersebut selaras dengan upaya peningkatan jumlah dan 

kualitas koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah (KUMKM). 

Pemerintah Kota melakukan pembinaan dan membantu akses 

permodalan bagi Koperasi dan usaha mikro agar perannya semakin 

meningkat dalam mendukung perekonomian di Kota Kediri. 

Sedangkan pengembangan usaha kecil dan menengah menjadi 

kewenangan provinsi, Pemerintah Kota Kediri berperan dalam 

menciptakan iklim usaha yang kondusif. 

 Selain itu, Pemerintah Kota Kediri juga mendorong 

tumbuhnya ekonomi kreatif dengan memberikan pendidikan dan 

pelatihan kerja di bidang industri kreatif bagi masyarakat serta 

menggelar berbagai event-event yang dapat menyerap produk-produk 

hasil industri kreatif. Dengan perluasan dan penciptaan lapangan 

kerja diharapkan sasaran menurunnya jumlah pengangguran dapat 

tercapai sehingga dapat menurunkan persentase penduduk miskin. 

  

7. Penyelenggaraan pemerintah yang baik dan bersih, serta 

reformasi birokrasi dan profesionalisme pelayanan publik 

 Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih, serta 

reformasi birokrasi dan profesionalisme pelayanan publik tercermin 

dari penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, dan tingkat 

kepuasan masyarakat yang tinggi.  Untuk mewujudkan hal tersebut, 

Pemerintah Kota Kediri melaksanakan beberapa program, antara        

lain : peningkatan kapasitas kelembagaan pemerintah daerah, 

peningkatan kapasitas sumber daya aparatur, peningkatan 

pelayanan prima, mengintensifkan penanganan pengaduan 

masyarakat, serta penataan administrasi kependudukan. 

 Program tersebut diarahkan untuk mencapai sasaran 

meningkatnya efektifitas dan kapabilitas kelembagaan pemerintah 

daerah untuk pelayanan publik yang berkualitas, terwujudnya 

manajemen aparatur sipil negara yang mengarah pada kebutuhan 
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pelayanan prima di seluruh satuan kerja perangkat daerah Kota 

Kediri serta meningkatnya transparansi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

  

8. Stabilitas Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

 Kondisi keamanan dan ketertiban di Kota Kediri selama ini 

relatif baik. Kondisi tersebut perlu tetap dijaga seiring dengan proses 

pembangunan. Berbagai potensi konflik yang dapat mengganggu 

stabilitas keamanan dan ketertiban dapat terjadi setiap saat, apalagi 

tahun 2018 akan diselenggarakan pemilihan kepala daerah yang 

dapat meningkatkan suhu politik di Kota Kediri.   

 Dalam rangka menciptakan stabilitas keamanan dan 

ketertiban masyarakat, Pemerintah Kota Kediri berupaya secara terus 

menerus untuk menjaga kerukunan antar umat beragama, suku dan 

kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat, melakukan 

pembinaan kepada masyarakat dalam rangka peningkatan kesadaran 

hukum, melaksanakan penegakan peraturan daerah dengan 

melaksanakan operasi secara rutin. Selain itu, Pemerintah Kota 

Kediri juga bekerjasama dengan Forum Komunikasi Pimpinan 

Daerah (Forkopimda) serta elemen masyarakat terkait sebagai upaya 

deteksi dini terhadap potensi konflik yang mungkin timbul di 

masyarakat. 

  

9. Peningkatan pemberdayaan perempuan, pemuda, olah raga, seni 

dan budaya 

 Sasaran utama prioritas ini adalah meningkatnya 

pemberdayaan dan perlindungan perempuan, remaja dan anak 

dalam kehidupan bermasyarakat, meningkatnya kelestarian dan 

kualitas seni budaya lokal masyarakat, meningkatnya kegiatan 

pemuda dalam pembangunan, serta meningkatnya jumlah olahraga 

yang dibina dan difasilitasi.  

 Arah kebijakan untuk mencapai sasaran pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan perempuan, remaja dan anak adalah 

dengan meningkatkan pemberdayaan, kualitas hidup, serta 

pelindungan perempuan dan anak dan advokasi perempuan dan 
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anak korban kekerasan. Sedangkan kebijakan untuk meningkatkan 

kelestarian dan kualitas seni budaya lokal masyarakat adalah 

melalui pelestarian eksistensi seni dan budaya, peningkatan sarana-

prasarana pengembangan seni dan budaya serta memfasilitasi 

penyelenggaraan event-event seni dan budaya.  

 Dalam rangka mencapai sasaran meningkatnya kegiatan 

pemuda dalam pembangunan, Pemerintah Kota Kediri memfasilitasi 

penguatan kelembagaan (karang taruna dan organisasi kepemudaan 

lainnya)  dan kegiatan kepemudaan, melakukan upaya perlindungan 

kepada pemuda terhadap pengaruh obat terlarang serta dampak 

negatif globalisasi. Sedangkan untuk mengembangkan olahraga, 

Pemerintah Kota Kediri memfasilitasi penyelenggaraan event-event 

olahraga serta melakukan pembinaan kepada atlet dan pelaku 

olahraga. 

 

 


